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KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan

Berdasarkan hasil, dan pembahasan dapat disimpulkan bahwa:

1.

Musik melayu ghazal menurut pandangan teori musik diatonis dapat
dikaji lebih dalam mengenai beberapa bentuk embellishment. Melalui
hasil penelitian, diperoleh beberapa kemungkinan cengkok musik
melayu ghazal yang dengan secara etik dapat meminjam istilah dari teori
musik. Melalui analisa kacamata musik diatonis, maka akan didapati
bentuk embellishment sebagai berikut; acciaccatura, appoggiatura,
turn, morden, syncopation, trill. Selain dalam bentuk embellishment,
penulis juga menemukan adanya penggunaan dua tangga nada dalam
satu lagu yang dimainkan musik ghazal ini yaitu terdapat tangga nada
diatonis mayor (Ab, Bb, C, Db, Eb, F, G, Ab) dan minor zigana (F, G,
Ab, B, C, D, E, F). Munculnya dua tangga nada ini disebabkan karena
permainan cengkok pada instrumen harmonium yang dimainkan oleh
Agus Salim. Berdasarkan hasil penelitian ini, penulis dapat menjawab
kegelisahan-kegelisahan dari pelaku seni musik melayu ghazal karena
secara jati diri mereka tidak mengetahui teknik apa yang sedang
dimainkan. melalui kegelisahan-kegelisahan tersebut, penulis dapat
menyimpulkan bahwa penelitian ini dapat menjadi ilmu pengetahuan

baru bagi pelaku seni musik melayu ghazal di Pulau Kundur.



2. Berdasarkan hasil penelitian dan hasil karya, dapat disimpulkan bahwa
teknik deret bisa dikembangkan menggunakan idiom tradisi musik
melayu ghazal. Hal ini juga tidak menutup kemungkinan untuk dapat
diaplikasikan ke dalam bentuk idiom musik tradisi yang ada di Indonesia
dengan pengembangan teknik deret. Gaya musik yang bersifat atonal
memiliki sifat yang sistematis sehingga hal ini dapat menyebabkan
hilangnya idiom musik tradisi yang digunakan. Namun dengan
pendukung medium instrumen bawaan dengan karakternya masing-
masing, teknik deret bisa disesuaikan dengan menggunakan idiom
musik tradisi dengan catatan harus menggunakan instrumen dari tradisi
tersebut serta menggunakan ritme tradisi, maka hal ini dapat

mengurangi kemungkinan hilangnya karakter tradisi asli.'

! Tradisi asli yang dimaksud adalah budaya yang sudah menjadi tradisi di Indonesia
yang kemudian dilakukan secara terus menerus dalam jangka waktu yang panjang
dan menjadi ciri khas dari suatu daerah tertentu yang memiliki tradisinya masing-
masing.
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B. Saran

Faktor latar belakang dan pengalaman pribadi yang sangat menarik untuk
diteliti dan juga dapat dijadikan sebagai sumber-sumber ide penciptaan serta
memunculkan bentuk inovasi-inovasi dalam pengembangan ranah penciptaan
musik. Melalui proses penelitian penciptaan ini, penulis melihat banyak celah yang
dapat dikembangkan secara lebih mendalam serta banyak menemukan
kemungkinan-kemungkinan baru setelah selesai melakukan proses penciptaan
musik ini. Penulis melihat bahwa masih terdapat kelemahan dalam proses
penciptaan ini yang masih belum dipecahkan serta belum diterapkan dari
pengembangan teknik deret dalam musik melayu ghazal. Oleh karena itu, dalam
karya ini penulis hanya memainkan bentuk komposisi dengan format solo
instrumen harmonium. Selain itu juga, penulis melihat masih ada celah yang lebih
memungkinkan untuk mendapatkan hasil yang lebih maksimal dengan penggunaan
instrumen format penuh yang digunakan dalam musik melayu ghazal. Melalui
proses penciptaan ini, penulis menyadari bahwa masih banyak cara yang belum
penulis kuasai secara penuh dalam pengembangan teknik deret yang bisa dilakukan
dengan cara yang lebih matematis. Sehingga ini dapat dijadikan sebagai bentuk
evaluasi dalam penelitian penciptaan berikutnya agar dapat memperoleh hasil yang

lebih memuaskan.
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TRANSKRIP LAGU “SAYANG MUSALMAH”

INSTRUMEN HARMONIUM
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Gambar. Transkrip lagu sayang musalmah
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Full Score

Hitmen Siahaan

Stabile #1
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